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ABSTRAK 
LIGAR TARAWITA. Eksplorasi Parasitoid Telur Spodoptera exigua 

(Lepidoptera: Noctuidae) pada Pertanaman Bawang Merah di Kabupaten Brebes 

(Jawa Tengah) dan Nganjuk (Jawa Timur). Dibimbing oleh BONJOK ISTIAJI, S.P., 

M.Si. dan Prof. Dr. Ir. DAMAYANTI BUCHORI, M.Sc.   

 

Keberadaan parasitoid telur Spodoptera exigua sebagai agen pengendali 

hayati yang potensial pada agroekosistem bawang merah di sentra produksi 

nasional belum dikaji sejak lebih dari dua dekade silam, sementara kondisi 

agroekosistem terus mengalami perubahan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

keberadaan parasitoid telur Spodoptera exigua pada agroekosistem bawang merah 

di Kabupaten Brebes dan Nganjuk. Kelompok telur S. exigua dikumpulkan secara 

menyeluruh dari lima lahan yang tersebar di tiga lokasi berbeda di Kabupaten 

Brebes dan Nganjuk dengan menggunakan bedeng sebagai unit ulangan 

pengamatan. Selanjutnya, telur dipelihara hingga menetas dan parasitoid telur yang 

muncul diidentifikasi. Setelah itu, dilakukan perhitungan terhadap tingkat 

parasitisasi telur. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan 

mengaitkan hasil wawancara petani dan kondisi agroekosistem. Selain itu, 

dilakukan perbandingan antar lahan di Kabupaten Nganjuk menggunakan uji 

Mann-Whitney U (α=0,05). Hasil penelitian menunjukkan keberadaan parasitoid 

Trichogramma pada salah satu lahan di Kabupaten Brebes dengan tingkat 

parasitisasi 2,59% serta parasitoid Telenomus pada kedua lahan di Kabupaten 

Nganjuk dengan tingkat parasitisasi 2,81% dan 4,14%. Rendahnya tingkat 

parasitisasi di seluruh lahan diduga terjadi akibat tingginya penggunaan pestisida 

sintetis yang berlangsung sejak lama serta keterbatasan sumber daya ekologis. 

Pendekatan konservasi dan augmentasi dapat menjadi upaya meningkatkan 

populasi dan memperkuat peran parasitoid sebagai pengendali hayati di 

agroekosistem bawang merah. 

 

Kata kunci:  pengendalian hayati, pestisida, Trichogramma, Telenomus  
 

 

 

  



 

 

ABSTRACT 
LIGAR TARAWITA. Exploration of Spodoptera exigua (Lepidoptera: 

Noctuidae) Egg Parasitoids in Shallot Fields in Brebes (Central Java) and Nganjuk 

(East Java) Districts. Supervised by BONJOK ISTIAJI, S.P., M.Si. dan Prof. Dr. Ir. 

DAMAYANTI BUCHORI, M.Sc.  

 

The presence of Spodoptera exigua egg parasitoid as potential biological 

control agent in national production centers has not been studied for more than two 

decades, while agroecosystem conditions continue to change. This study aimed to 

evaluate the presence of egg parasitoids of S. exigua in the shallot agroecosystem 

in Brebes and Nganjuk Regencies. Egg clusters of S. exigua were exhaustively 

collected from five fields across three different locations, using planting beds as the 

observational replication units. The eggs were reared until hatching, and the 

emerging parasitoids were identified. The egg parasitization rate was subsequently 

calculated. Data were analyzed descriptively by integrating the findings with farmer 

interviews and agroecosystem conditions, and fields in Nganjuk Regency were 

compared using the Mann-Whitney U test (α=0.05). The results indicated the 

presence of Trichogramma in one field in Brebes Regency with a parasitization rate 

of 2.59%, and Telenomus in both fields in Nganjuk Regency with parasitization 

rates of 2.81% and 4.14%. The low parasitization rates were suspected to result 

from the prolonged high intensity of synthetic pesticide and limited ecological 

resources for parasitoids. Conservation and augmentation approaches are 

recommended to increase parasitoid populations and strengthen their role as 

biological control agents in the shallot agroecosystem. 
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